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ABSTRACT

Elementary education serves as the foundational stage in efforts to improve the overall quality of education
in Indonesia. Identifying regions with the lowest levels of elementary education is essential for effectively
targeting initiatives to enhance education quality. The K-Means clustering algorithm is employed to group
regions based on specific indicators, such as the number of students, dropout rates, classrooms, teaching
staff, school principals, and others. The objective of this method is to identify regions with the lowest levels
of elementary education by pinpointing clusters of areas that require the most support and development. K-
Means clustering operates by dividing data into several clusters based on the similarity of feature patterns.
This process facilitates the identification of regional groups with varying priorities for support and
development. The clustering analysis results reveal that from 39 datasets related to elementary education
across various regions in Indonesia, three clusters were formed. Cluster 0O consists of 34 data points,
Cluster 1 contains only 1 data point, and Cluster 2 comprises 4 data points.
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Abstrak

Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) berperan sebagai fondasi awal yang mendukung upaya
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Mengetahui daerah dengan pendidikan SD terendah
diperlukan untuk lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan SD. Algoritma K-Means
clustering digunakan untuk mengelompokkan daerah pendidikan SD berdasarkan indikator tertentu, seperti
jumlah siswa, siswa putus sekolah, ruang kelas, jumlah tenaga pengajar, kepala sekolah dan sebagainya.
Tujuan dari metode ini untuk mengetahui daerah dengan pendidikan SD terendah dengan mengidentifikasi
kelompok daerah yang paling membutuhkan dukungan dan pengembangan. K-Means clustering bekerja
dengan membagi data menjadi beberapa cluster tergantung pada kesamaan pola fitur yang digunakan.
Proses ini memungkinkan untuk mengidentifiaksi kelompok daerah dengan prioritas dukungan dan
pengembangan yang berbeda. Hasil analisis clustering menunjukkan bahwa dari 39 dataset terkait jumlah
pendidikan SD di berbagai wilayah Indonesia, terbentuk tiga cluster. Cluster 0 mencakup 34 data, cluster 1
hanya memiliki 1 data, sedangkan cluster 2 terdiri dari 4 data.

Kata Kunci: algoritma K-Means clustering, pendidikan sd, pengelompokan data

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang memiliki peran besar
dalam membentuk sikap dan perilaku sehari-hari. Melalui pendidikan, seseorang dapat meraih tujuan
hidupnya. Hal ini disebabkan oleh kondisi manusia yang sejak lahir berada dalam keadaan lemah dan
bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhannya serta mencapai aspirasinya.[1]

Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) berperan sebagai fondasi awal dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. SD merupakan jenjang pendidikan yang menyelenggarakan proses pembelajaran
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dasar dan menjadi landasan bagi pendidikan pada tingkat berikutnya. Tujuannya adalah memberikan siswa
kemampuan dasar, seperti membaca, menulis, berhitung, serta pengetahuan dan keterampilan dasar yang
relevan dengan tahap perkembangan mereka.[2].

Rendahnya tingkat pendidikan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memiliki konsekuensi
yang luas bagi masyarakat dan negara[3]. Langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi hal yang
krusial dalam mengatasi berbagai permasalahan ini.

Salah satu metode yang bisa diterapkan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan daerah berdasarkan
tingkat pendidikan adalah dengan menggunakan algoritma K-Means. K-Means merupakan algoritma yang
tergolong dalam kategori unsupervised learning dan digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam
beberapa cluster tanpa memerlukan label kategori [4]. Algoritma ini mengelompokkan data berdasarkan
kemiripan yang terdapat dalam dataset.

Dengan menerapkan algoritma K-Means, pemerintah dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi kualitas pendidikan di berbagai daerah.
Hal ini dapat membantu untuk merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama di daerah-daerah yang teridentifikasi memiliki tingkat pendidikan yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan algoritma K-Means dalam proses pengelompokan data
pendidikan sekolah dasar guna mengetahui daerah dengan pendidikan terendah, sehingga dapat menjadi
dasar bagi pengambilan keputusan sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Data Mining

Data mining adalah alat yang memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengakses data dalam jumlah
besar. Proses ini melibatkan ekstraksi atau penggalian informasi penting dan belum diketahui sebelumnya
dari database yang besar. Informasi tersebut kemudian dapat dipahami, dimanfaatkan, dan digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang signifikan[5].

2.2. Knowledge Discovery In Database

Dalam bidang penelitian computing, Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan salah satu
metode yang dapat diterapkan[6]. Proses KDD terdiri dari lima tahapan, yaitu pemilihan data dari sumber
ke data target, tahap pra-pemrosesan, transformasi, penambangan data (data mining), dan tahap evaluasi[7].
Tahap seleksi berfokus pada penentuan data yang akan digunakan dalam penelitian. Pada tahap pra-
pemrosesan, dilakukan pengintegrasian atau penggabungan data serta pembersihan data, termasuk
menghilangkan noise, data redundan, inkonsistensi, dan data yang tidak relevan. Tahap transformasi
bertujuan untuk menggabungkan data dan menyesuaikan formatnya agar siap diproses pada tahap
penambangan data (data mining). Pada tahap data mining, algoritma yang sesuai dengan permasalahan data
diterapkan. Terakhir, tahap evaluasi digunakan untuk menguji hasil pada data yang telah diproses.
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Gambar 1. Tahapan KDD

2.3. Clustering

Clustering adalah metode yang digunakan untuk menemukan dan mengelompokkan data berdasarkan
kemiripan karakteristik antar data. Tujuan utamanya adalah mengelompokkan sejumlah data atau objek ke
dalam cluster sehingga setiap cluster berisi data yang memiliki kemiripan tinggi. Metode ini berupaya
menempatkan objek yang serupa dalam satu cluster, sambil menjaga jarak antar cluster sejauh mungkin.
Dengan demikian, objek dalam satu cluster memiliki kemiripan yang tinggi satu sama lain, sementara objek
di cluster lain memiliki perbedaan yang signifikan [8]. Clustering juga sangat berguna untuk
mengidentifikasi cluster yang sebelumnya tidak dikenali dalam data.
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2.4. Algoritma K-Means

K-Means adalah algoritma yang diawali dengan menentukan titik pusat awal sebagai pusat sementara dari
centroid atau cluster. Selanjutnya, algoritma ini menghitung jarak setiap data ke pusat menggunakan rumus
tertentu. Data yang memiliki jarak lebih dekat ke pusat akan dikelompokkan bersama, sedangkan data yang
lebih jauh akan dimasukkan ke kelompok lain[9]. Algoritma K-Means mempunyai kelebihan mampu
mengelompokan objek besar serta meningkatkan kecepatan proses pengelompokan[10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan algoritma K-Means clustering menggunakan alat RapidMiner Studio.
RapidMiner mempermudah penggunanya dalam menjalankan berbagai operator. Operator berfungsi untuk
memodifikasi data, yang kemudian dihubungkan dengan node-node operator lainnya.

Hasil dari proses penelitian menunjukkan bahwa terdapat 39 dataset yang berkaitan dengan jumlah sekolah
dasar (SD) di setiap wilayah di Indonesia. Cluster O berisi 34 data. Cluster ini merupakan kelompok
terbesar dan mungkin mencerminkan Karakteristik umum dari siswa dengan pendidikan SD terendah. Data
dalam cluster ini bisa jadi menunjukkan kesamaan dalam faktor-faktor seperti latar belakang ekonomi,
akses pendidikan, atau hasil belajar yang rendah. Cluster 1: Berisi 1 data. Cluster ini sangat kecil dan
mungkin mewakili kasus unik atau outlier. Data ini bisa jadi menunjukkan kondisi yang sangat berbeda
dibandingkan dengan cluster lainnya, seperti siswa yang memiliki latar belakang yang sangat berbeda atau
yang mengalami situasi khusus yang mempengaruhi pendidikan. Cluster 2: Berisi 4 data. Cluster ini juga
kecil, tetapi lebih besar dari cluster 1. Data dalam cluster ini mungkin menunjukkan siswa yang memiliki
beberapa kesamaan, tetapi tidak cukup untuk membentuk kelompok yang lebih besar. Ini bisa mencakup
siswa dengan akses pendidikan yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan cluster 0, tetapi masih
tergolong dalam kategori pendidikan SD terendah.

3.1. Dataset

Dataset yang digunakan menggunakan sumber data terbuka, atau open source, yang dapat diakses melalui
situs web Kaggle.com. Kaggle adalah platform terkemuka yang memungkinkan akses ke berbagai jenis
dataset untuk penelitian, pembelajaran mesin, dan proyek data science lainnya. Dalam penelitian ini
menggunakan dataset kelayakan pendidikan Indonesia, yang mencakup informasi tentang masalah
pelayanan pendidikan SD di berbagai macam daerah di Indonesia.
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Gambar 1. Dataset

3.2. Pengolahan Data dengan software Rapidminer

Proses pengelompokan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner

versi 10.3 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Jalankan perangkat lunak RapidMiner Studio versi 10.3.

b. Selanjutnya, buka menu file dan pilih opsi "new process."

c. Cari operator "read csv" di panel operator, lalu klik dua kali atau seret operator tersebut ke panel
proses. Hal ini memungkinkan operator "read csv" muncul di panel proses dan digunakan untuk
mengimpor data CSV yang telah melewati tahap pembersihan (data cleaning) dan transformasi.
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Gambar 2. Read CSV

d. Lakukan proses clustering data mining menggunakan algoritma K-Means dengan cara membuka menu
operator, kemudian memilih opsi K-Means seperti yang ditunjukkan pada gambar 4 berikut:
Operators
k-means| x

v Modeling (5)
v Segmentation (5)
n k-Means
B k-Means (H20)
n k-Means (Kernel)
B8 k-Means (fast)
E Cluster Model Visualizer

Gambar 3. Memilih Algoritma K-Means

e. Tentukan jumlah cluster (k) yang akan digunakan, misalnya k=3, seperti yang ditampilkan pada
gambar 5 berikut:

Parameters

B clustering (k-Means)

/' add cluster attibute
add as label
remove unlabeled
k 3
max runs 0
+/_ defermine good start values
measure types BregmanDivergences
divergence SquaredEuchideanDis.. ¥

max optimization steps 100

Gambar 4. Menentukan Nilai K

f.  Masukkan model untuk mengevaluasi kualitas hasil clustering dengan membuka menu operator, lalu
pilih opsi "cluster distance performance,” seperti yang ditunjukkan pada gambar 6 berikut:

Operators

performance x

ren Start typing in order to search for opera
% Performance (Support Vector Count)

% Performance (Attribute Count)
v Segmentation (4)
% Cluster Count Performance
% Cluster Distance Performance
% Cluster Density Performance
% ttem Distribution Performance
% Performance

% Extract Performance
v

Gambar 5.ACIuster Distance Performance

g. Sambungkan konektor dari setiap proses ke main process seperti yang ditampilkan pada gambar 7, lalu
klik tombol "run" untuk menjalankan proses tersebut.
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Gambar 6. Main Proses Data Mining

3.3. Hasil Klasterisasi dengan Algoritma K-Means
Setelah melalui langkah-langkah proses clustering K-Means dengan aplikasi Rapidminer Studio 10.3,
proses selanjutnya adalah melihat hasilnya. Hasil clustering yang diperoleh akan ditampilkan seperti yang

terlihat pada Gambar 8 berikut:
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Gambar 7. Tampilan Hasil Cluster Pada Data View
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Gambar 8. Cluster Model

Hasil yang ditunjukkan pada Gambar 9 merupakan hasil pengujian dataset sebanyak 39 dataset dengan
software Rapidminer 10.3, yang menghasilkan 3 cluster. Cluster 0 (cluster pertama) terdiri atas 34 data,
cluster 1 (cluster kedua) berisi 1 data, dan cluster 2 (cluster ketiga) mencakup 4 data.

Pada gambar 10 di bawah ini merupakan gambar tampilan folder jumlah pendidikan SD di setiap daerah

Indonesia:
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Gambar 9. Folder View
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Chart adalah representasi grafis dari hasil pengelompokan data pendidikan SD di berbagai daerah di

Indonesia, menggunakan 13 variabel penelitian dan menghasilkan 3 cluster. Berikut ini adalah tampilan
kolom pada chart serta diagram pie yang ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12 di bawah ini.
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Gambar 10. Chart
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Gambar 11. Pie

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode algoritma K-Means
Clustering berhasil digunakan untuk mengidentifikasi daerah dengan tingkat pendidikan terendah.
Pengelompokan ini memberikan wawasan penting tentang kondisi pendidikan di tingkat SD. Dengan
memahami karakteristik masing-masing cluster, dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran untuk
meningkatkan pendidikan di cluster 0 dengan jumlah 34 data, yang merupakan kelompok terbesar. Selain
itu, cluster 1, yang hanya memiliki 1 data, memerlukan perhatian khusus. Cluster 2, yang mencakup 4 data,
harus dipastikan tidak diabaikan dan menerima dukungan yang diperlukan. Melalui analisis ini, kebutuhan
spesifik dari setiap kelompok dapat diidentifikasi, sehingga memungkinkan perumusan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.
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